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Tahukah Anda? 


Tanya : Assalamu ‘Alaikum, Ana mau nanya apa 
boleh kita wudhu dengan menggunakan cincin, 
apakah cincinnya harus dilepas ketika wudhu 
atau dibiarkan saja terpasang di jari ? 
sebelumnya ana ucapkan Jazakumullahu 
Khairan Katsira. (Abu Yusuf Al-Ja’fary - 
hilmanxxx@yahoo.co.id) 

Jawab : Sebelumnya perlu diketahui, para ulama 
bersepakat bahwa mencuci kedua tangan 
hukumnya hanya sunnah, bukan wajib, apalagi 
rukun wudhu. Maka, asalnya tidak ada masalah, 
jika tangan tidak dicuci. Dalam artian, walaupun 
dia tidak mencuci kedua tangannya maka 
wudhunya tetap syah dan juga dia tidak berdosa. 
Hanya saja, mencuci kedua tangan termasuk dari 
kesempurnaan wudhu, sementara Rasulullah - 
Shallallahu alaihi wasallam- telah bersabda 
dalam hadits Laqith ibnu Shoburoh -radhiyallahu 
anhu-: 

Jl 

Sempurnakanlah wudhu." (HR. Imam Empat, 
lihat Bulughul Marom no. 44) 

Karenanya, jika air wudhu bisa mengenai seluruh 
tangannya tanpa melepas cincinnya, maka tidak 
mengapa tetap dipakai. Tapi jika cincinnya 
menyebabkan ada kulit jarinya yang tidak terkena 
air, maka afdholnya (tidak wajib) dia melepaskan 
cincinnya terlebih dahulu, guna kesempurnaan 
wudhunya. Wallahul Muwaffiq. 

(Dijawab oleh Ust. Hammad Abu Mu’awiyah) 


Bagi Anda yang ingin bertanya tentang permasalahan 
Agama, kirimkan melalui sms dengan cara ketik tanya 
<spasi> nama anda <spasi> isi pertanyaan dan 
kirimkan ke no. 0271 8096065 atau 085725260690. 
Pertanyaan akan diseleksi dan jawaban dimuat pada 
buletin edisi berikutnya dalam kolom “Tahukah Anda?” 



Tak ada gading yang tak retak. Mungkin 
pribahasa ini sudah sering terlintas di telinga 
kita. Kandungan pribahasa ini sering kita jumpai 
dalam kehidupan kita. Apalagi dalam kehidupan 
berumah tangga yang penuh dengan problema. 
Awalnya, semua terasa indah. Namun ketika 
badai menghadang, petir-petir kemarahan 
menyambar, awan pekat menyelimuti, tangis 
pilu mengiris hati; membuat semuanya 
berubah. Semuanya harus diterima sebagai 
sunnatullah. Kadang kita menangis, dan 
terkadang kita tertawa. Semua itu berada di 
bawah kehendak Allah -Subhanahu wa Ta’la- . 

Kehidupan berumah tangga akan indah, jika 
masing-masing anggotanya mendapat 
ketentraman. Sedang ketentraman akan 
terwujud jika sesama anggota keluarga saling 
menghargai, dan memahami tugas masing- 
masing. Namun, tatkala hal tersebut tidak ada, 
maka alamat kehancuran ada di depan mata. 
Diantara penyebab hancurnya keharmonisan 
itu adalah durhakanya seorang istri kepada 
suaminya. Maka, pada edisi kali ini kita akan 
membahas bahaya istri yang durhaka. 

Pembaca yang budiman, sesungguhnya 
Allah -Subhanahu wa Ta’la- menciptakan istri 
bagi kita, agar kita merasa tentram dan tenang 
kepadanya. Sebagaimana firman Allah - 
Subhanahu wa Ta’la- : 

"Dan diantara tanda-tanda kekuasan-Nya 
ialah Dia menciptakan untukmu istri-istri dari 
jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya 
di antaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir. " 
(QS. Ar-Ruum :21) 

Al-Hafizh Ibnu Katsir Ad-Dimasyqiy- 
rahimahullah- berkata menafsirkan ayat ini, 
"Kemudian diantara kesempurnaan rahmat-Nya 
kepada anak cucu Adam, Allah menciptakan 
pasangan mereka dari jenis mereka, dan Allah 
ciptakan diantara mereka mawaddah (yakni, 
cinta), dan rahmat (yakni, kasih sayang). Sebab 
seorang suami akan mempertahankan istrinya 
karena cinta kepadanya atau sayang 
kepadanya dengan jalan wanita mendapatkan 
anak dari suami, atau ia butuh kepada suaminya 
dalam hal nafkah, atau karena kerukunan antara 
keduanya, dan sebagainya". [Lihat Tafsir Al- 
Qur’an Al-Azhim (3/568)] 

Jadi, maksud adanya pernikahan adalah 
untuk menciptakan kecenderungan 


(ketenangan), kasih sayang, dan cinta. Sebab 
seorang istri akan menjadi penyejuk mata, dan 
penenang di kala timbul problema. Namun, jika 
istri itu durhaka lagi membangkang kepada 
suaminya, maka alamat kehancuran ada 
didepan mata. Dia tidak lagi menjadi penyejuk 
hati, tapi menjadi musibah dan neraka bagi 
suaminya. 

Kedurhakaan seorang istri kepada suaminya 
amat banyak ragam dan bentuknya, seperti 
mencaci-maki suami, mengangkat suara depan 
suami, membuat suami jengkel, berwajah 
cemberut depan suami, menolak ajakan suami 
untuk jimak, membenci keluarga suami, tidak 
mensyukuri (mengingkari) kebaikan, dan 
pemberian suami, tidak mau mengurusi rumah 
tangga suami, selingkuh, berpacaran di 
belakang suami, keluar rumah tanpa izin suami, 
dan sebagainya. 

Allah -Subhanahu wa Ta’la- telah 
mengancam istri yang durhaka kepada 
suaminya melalui lisan Rasul-Nya ketika Beliau 
<£§£ bersabda, 
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‘Allah tidak akan melihat seorang istri yang 
tidak mau berterima kasih atas kebaikan 
suaminya padahal ia selalu butuh kepada 
suaminya" .[HR. An-Nasa’iy dalam Al-Kubro 
(9135 & 9136), Al-Bazzar dalam Al-Musnad 
(2349), Al-Hakim dalam Al-Mustadrok (2771), 
dan lainnya. Hadits ini di-shohih-kan oleh Syaikh 
Al-Albaniy dalam Ash-Shohihah (289)] 

Tipe wanita seperti ini banyak disekitar kita. 
Suami yang capek banting tulang setiap hari 
untuk menghidupi anak-anaknya, dan 
memenuhi kebutuhannya, namun masih saja 
tetap berkeluh kesah dan tidak puas dengan 
penghasilan suaminya, la selalu membanding- 
bandingkan suaminya dengan orang lain, 
sehingga hal itu menjadi beban yang berat bagi 
suaminya. Maka tidak heran jika neraka 
dipenuhi dengan wanita-wanita seperti ini, 
sebagaimana sabda Nabi 
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"Segala penghormatan hanya milik Allah, juga segala pengagungan dan kebaikan. 
Semoga kesejahteraan terlimpahkan kepadamu, wahai Nabi, begitu juga rahmat 
dan berkahNya. Kesejahteraan semoga terlimpahkan kepada kita dan hamba- 
hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang hak disembah 
selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusanNya." 
[HR. Al-Bukhari dalam Fathul Baari 1/13 dan Imam Muslim 1/301] 


Mutiara Salaf 


Ahli Hadits Negeri India, Al-lmam Al-Mubarofuriy -rahimahullah- berkata 
dalam menjelaskan sebab yang menjadikan wanita sebagai fitnah (ujian) 
terbesar bagi kaum laki-laki, "Sebab tabiat manusia seringnya condong 
kepada wanita, dan manusia terjerumus ke dalam perkara yang haram 
gara-gara wanita. Manusia melakukan perang dan permusuhan karena 
wanita. Minimalnya wanita mendorong seseorang untuk cinta dunia. Nah, 
kerusakan apakah yang lebih berbahaya daripada ini (cinta dunia)?" 

[Lihat Tuhfah Al-Ahwadziy (7/89)] 
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‘‘Telah diperlihatkan neraka kepadaku, kulihat 
mayoritas penghuninya adalah wanita, mereka 
telah kufur (ingkar)!" Ada yang bertanya, "apakah 
mereka kufur (ingkar) kepada Allah?" Rasullah 
menjawab, "Tidak, mereka mengingkari (kebaikan) 
suami. Sekiranya kalian senantiasa berbuat baik 
kepada salah seorang dari mereka sepanjang 
hidupnya, lalu ia melihat sesuatu yang tidak 
berkenan, ia (istri durhaka itu) pasti berkata, "Saya 
sama sekali tidak pernah melihat kebaikan pada 
dirimu". [HR. Bukhariy dalam Shohih-nya (29), dan 
Muslim dalam Shohih-nya (907)] 

Pembaca yang budiman, jika para wandu 
mengetahui betapa besar kedudukan seorang 
suami di sisinya, maka mereka tidak akan berani 
durhaka dan membangkang kepada suaminya. 
Cobalah tengok hadits Hushain bin Mihshon ketika 
ia berkata, "Bibiku telah menceritakan kepadaku 
seraya berkata, 
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‘‘Saya mendatangi Rasulullah untuk suatu 
keperluan. Beliau bertanya:" siapakah ini? Apakah 
sudah bersuami?, "sudah!", jawabku. "Bagaimana 
hubungan engkau dengannya?", tanya Rasulullah. 
"Saya selalu mentaat i nya sebatas 
kemampuanku". Rasulullah bersabda, 
"Perhatikanlah selalu bagaimana hubunganmu 
denganya, sebab suamimu adalah surgamu, dan 
nerakamu". [HR. An-Nasa'iy dalam Al-Kubro 
(8963), Ahmad dalam Al-Musnad (4/341/no. 
19025), dan lainnya. Hadits ini di-shohih-kan oleh 
Al-Albaniy dalam Ash-Shohihah (2612), dan Adab 
Az-Zifaf (hal. 213)] 

Dari hadits ini, kita telah mengetahui betapa 
besar dan agungnya hak-hak suami yang wajib 
dipenuhi seorang istri sampai Rasulullah 
pernah bersabda, 
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“Sekiranya aku memerintahkan seseorang 
untuk sujud kepada lainnya, niscaya akan 
kuperintahkan seorang istri sujud kepada 
suaminya" . [HR. At-Tirmidziy dalam As-Sunan 
(1159), dan lainnya. Hadits ini di-shohih-kan oleh 
Syaikh Al-Albaniy dalam Al-lrwa' (1998)] 

Jika seorang istri tidak memenuhi hak-hak 
tersebut atau durhaka kepada suami, maka ia 
mendapatkan ancaman dari Allah -Ta’ala- lewat 
lisan Nabi , 
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“Ada dua orang yang sholatnya tidak 
melampaui kepalanya: budak yang lari dari 
majikannya sampai ia kembali, dan wanita yang 
durhaka kepada suaminya sampai ia mau rujuk 
(taubat)". [HR. Ath-Thobroniy dalam Ash-Shoghir 
(478), dan Al-Hakim dalam Al-Mustadrok (7330)] 

Nabi 'St bersabda, 
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“Ada tiga orang yang sholatnya tidak 
melampaui telinganya: Hamba yang lari sampai ia 
mau kembali, wanita yang bermalam, sedang 
suaminya marah kepadanya, dan seorang 
pemimpin kaum, sedang mereka benci 
kepadanya". [HR. At-Tirmidziy (360). Hadits ini di- 
hasan-kan oleh Al-Albaniy dalam Takhrij Al- 
Misykah (1122)] 

Ini merupakan ancaman yang amat keras bagi 
para wandu (wanita durhaka), karena 
kedurhakaannya menjadi sebab tertolaknya amal 
sholatnya di sisi Allah. Dia sholat hanya sekedar 
melaksanakan kewajiban di hadapan Allah. 
Adapun pahalanya, maka ia tak akan 
mendapatkannya, selain lelah dan capek saja. 
WaTiyadzu billahmin dzalik. 

Al-lmam As-Suyuthiy -rahimahullah- berkata 
dalam Quuth Al-Mughtadziy saat menjelaskan 
kandungan dua hadits di atas, "Maksudnya, 
sholatnya tak terangkat ke langit sebagaimana 
dalam hadits Ibnu Abbas di sisi Ibnu Majah, "Sholat 
mereka tak akan terangkat sejengkal di atas 
kepala mereka". Ini merupakan perumpamaan 
tentang tidak diterimanya amal sholatnya 
sebagaimana dalam hadits Ibnu Abbas di sisi Ath- 
Thobroniy, "Allah tak akan menerima sholat 
mereka" sampai ia rujuk (kembali) ..." [Lihat T uhfah 
Al-Ahwadziy (2/291)] 

Diantara bentuk kedurhakaan seorang istri 
kepada suaminya, enggannya seorang istri untuk 
memenuhi hajat biologis suaminya. Keengganan 
seorang istri dalam melayani suaminya, lalu suami 
murka dan jengkel merupakan sebab para 
malaikat melaknat istri yang durhaka seperti ini. 
Nabi^li bersabda, 


yy y yy 

y O . -z , y- O 




jC^p jq oJU ji w j' lpS isi 

y y y y y 

y A y y o y y 

' 0 A yy y' , ✓ » i ' ^ " f i ' 0 \ ' 

L^-Jp 


“Jika seorang suami mengajak istrinya 
(berjimak) ke tempat tidur, lalu sang istri enggan, 
dan suami bermalam dalam keadaan marah 
kepadanya, maka para malaikat akan melaknat 
sang istri sampai pagi". [HR. Al-Bukhoriy Kitab 
Bad'il Kholq (3237), dan Muslim dalam Kitab An- 
Nikah (1436)] 

Seorang suami saat ia butuh pelayanan 
biologis (jimak) dari istrinya, maka seorang istri tak 
boleh menolak hajat suaminya, bahkan ia harus 
berusaha sebisa mungkin memenuhi hajatnya, 
walaupun ia capek atau sibuk dengan suatu 


urusan. Nabi bersabda, 
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“Demi (Allah) Yang jiwa Muhammad ada di 
Tangan-Nya, seorang istri tak akan memenuhi hak 
Robb-nya sampai ia mau memenuhi hak suaminya. 
Walaupun suaminya meminta dirinya (untuk 
berjimak), sedang ia berada dalam sekedup, maka 
ia (istri) tak boleh menghalanginya". [HR. Ibnu 
Majah dalam Kitab An-Nikah (1853). Hadits ini 
dikuatkan oleh Al-Albaniy dalam Adab Az-Zifaf (hal. 
21 1)] 

Perhatikan hadits ini, Nabi Sy memberikan 
bimbingan kepada para wanita yang bersuami agar 
memperhatikan suaminya saat-saat ia dibutuhkan 
oleh suaminya. Sebab kebanyakan problema 
rumah tangga timbul dan berawal dari masalah 
kurangnya perhatian istri atau suami kepada 
kebutuhan biologis pasangannya, sehingga 
"solusinya" (baca: akibatnya) munculllah 
kemarahan, dan ketidakharmonisan rumah tangga. 

Syaikh Al-Albaniy -rahimahullah- berkata dalam 
Adab Az-Zifaf (hal. 210), "Jika wajib bagi seorang 
istri untuk mentaati suaminya dalam hal 
pemenuhan biologis (jimak), maka tentunya lebih 
wajib lagi baginya untuk mentaati suami dalam 
perkara yang lebih penting dari itu, seperti mendidik 
anak, memperbaiki (mengurusi) rumah tangga, dan 
sejenisnya diantara hak dan kewajibannya". 

Seorang wanita yang durhaka kepada 
suaminya, akan selalu dibenci oleh suaminya, 
bahkan ia akan dibenci oleh istri suaminya dari 
kalangan bidadari di surga. Istri bidadari ini akan 
marah. Saking marahnya, ia mendoakan kejelekan 
bagi wanita yang durhaka kepada suaminya. 

Nabi <(§£ bersabda, 
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“Tidaklah seorang istri menyakiti suaminya di 
dunia, melainkan istrinya dari kalangan bidadari 
akan berkata, "Janganlah engkau menyakitinya. 
Semoga Allah memusuhimu. Dia (sang suami) 
hanyalah tamu di sisimu; hampir saja ia akan 
meninggalkanmu menuju kepada kami". [H R. At- 
Tirmidziy Kitab Ar-Rodho' (1174), dan Ibnu Majah 
dalam Kitab An-Nikah (2014). Hadits ini di-shohih- 
kan oleh Al-Albaniy dalam Adab Az-Zifaf (hal. 212)] 

Cukuplah beberapa hadits yang kami bacakan 
dan nukilkan kepada Anda tentang bahayanya 
seorang wanita melakukan kedurhakaan kepada 
suaminya, yakni tak mau taat kepada suami dalam 
perkara-perkara yang ma’ruf (boleh) menurut 
syari’at. Semoga wanita-wanita yang durhaka 
kepada suaminya mau kembali berbakti, dan 
bertaubat sebelum ajal menjemput. Pada hari 
itulah penyesalan tak lagi bermanfaat baginya, 
[sumber : www.almakassari.com , dengan sedikit perubahan] 
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